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I. PENDAHULUAN 
a. Latar Belakang 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit menular yang 

disebabkan oleh virus SARS-CoV-2. Wabah ini pertama kali diidentifikasi di 

Wuhan, Tiongkok, pada akhir Desember 2019, dan dengan cepat menyebar 

ke berbagai negara, termasuk Indonesia. Pandemi COVID-19 memberikan 

dampak besar terhadap berbagai sektor, termasuk kesehatan, ekonomi, 

pendidikan, dan sosial. Oleh karena itu, penanggulangan dan pengendalian 

COVID-19 menjadi prioritas nasional. Meskipun status pandemi global telah 

dicabut oleh WHO pada Mei 2023 dan Indonesia menetapkan COVID-19 

sebagai penyakit endemi pada Juni 2023, kewaspadaan dan kesiapsiagaan 

tetap diperlukan untuk mencegah lonjakan kasus di masa mendatang. 

Di Provinsi DKI Jakarta pada Berdasarkan data dari Pemerintah 

Provinsi DKI Jakarta, hingga 14 Januari 2024, total kasus positif COVID-19 di 

DKI Jakarta mencapai 1.568.320 kasus. Jumlah kasus aktif saat ini adalah 

9.078 orang yang masih dirawat atau menjalani isolasi. Menurut laporan dari 

Suku Dinas Kesehatan Kepulauan Seribu hingga 14 Desember 2023, hanya 

terdapat 3 kasus aktif COVID-19 di wilayah tersebut, dan ketiganya telah 

dinyatakan sembuh. Sejak awal pandemi hingga saat ini, total kasus 

terkonfirmasi di Kepulauan Seribu adalah 525 kasus, dengan 514 pasien 

sembuh dan 11 meninggal dunia. 

Suku Dinas Kesehatan Kepulauan Seribu dengan memperkuat 

Peningkatan Kapasitas Petugas Surveilans Imunisasi Puskesmas dan Rumah 

Sakit dalam hal Penemuan Kasus, Pencegahan dan Pengendalian Kasus 

Potensial KLB/Wabah diantaranya melalui Hospital Record Review, 

Penguatan Surveilans Epidemiologi Penyakit KLB/Wabah, Penguatan 

Penyelidikan Epidemiologi Penyakit Potensial KLB/Wabah, Penguatan Sistem 

Kewaspadaan Dini dan Respon.  

Guna memperkuat kesiapan penanggulangan penyakit Covid-19 maka 

dirasa perlu dilakukan Pemetaan Risiko serta Penyusunan Rekomendasi 

Penyakit Covid-19 di wilayah Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu 

dengan melibatkan lintas program dan lintas sektor terkait.  

 

 



b. Tujuan 

Melalui Kegiatan Pemetaan Risiko dan Penyusunan Rekomendasi Penyakit 

Emerging (Covid-19) di wilayah kerja Kabupaten Administrasi Kepulauan 

Seribu diharapkan: 

1. Memberikan panduan bagi daerah dalam melihat situasi dan kondisi 

penyakit infeksi emerging dalam hal ini penyakit Covid-19; 

2. Dapat mengoptimalkan penyelenggaraan penanggulangan kejadian 

penyakit infeksi emerging di daerah Kabupaten Kepulauan Seribu; 

3. Dapat di jadikan dasar bagi daerah dalam kesiapsiagaan dan 

penanggulangan penyakit infeksi emerging ataupun penyakit yang 

berpotensi wabah/KLB; 
 

II. HASIL PEMETAAN RISIKO 
a. Penilaian Ancaman 

Telah dilakukan Pemetaan Risiko kategori Ancaman pada penyakit 

Covid-19 di wilayah Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu tahun 2025. 

Penetapan nilai risiko ancaman Covid-19 terdapat beberapa kategori, yaitu 

T/tinggi, S/sedang, R/rendah, dan A/abai, Untuk Kabupaten Kepulauan 

Seribu, kategori tersebut dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini:  

Tabel 1.1 Penetapan Nilai Risiko Covid-19 Kategori Ancaman Kabupaten 

Administrasi Kepulauan Seribu Tahun 2025  

Berdasarkan hasil penilaian ancaman pada penyakit Covid-19 tidak 

terdapat subkategori pada kategori ancaman yang masuk ke dalam nilai risiko 

Tinggi.  

 

b. Penilaian Kerentanan 

Telah dilakukan Pemetaan Risiko kategori Kerentanan pada penyakit 

Covid-19 di wilayah Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu tahun 2025. 

Penetapan nilai risiko ancaman Covid-19 terdapat beberapa kategori, yaitu 

No. SUB KATEGORI NILAI PER 

KATEGORI 

BOBOT 

(B) 

INDEX 

(NXB) 

1 Risiko Penularan dari Daerah Lain RENDAH 40.00% 0.00 

2 Risiko Penularan Setempat SEDANG 60.00% 42.50 



T/tinggi, S/sedang, R/rendah, dan A/abai, Untuk Kabupaten Kepulauan 

Seribu, kategori tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.2 Penetapan Nilai Risiko Covid-19 Kategori Kerentanan Kabupaten 

Administrasi Kepulauan Seribu Tahun 2025  

Berdasarkan hasil penilaian kerentanan pada penyakit Covid-19 tidak 

terdapat subkategori pada kategori kerentanan yang masuk ke dalam nilai 

risiko Tinggi.  

  

c. Penilaian Kapasitas 

Telah dilakukan Pemetaan Risiko kategori Kapasitas pada penyakit 

Covid-19 di wilayah Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu tahun 2025. 

Penetapan nilai risiko Kapasitas Covid-19 terdapat beberapa kategori, yaitu 

T/tinggi, S/sedang, R/rendah, dan A/ abai, kategori tersebut dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 1.3 Penetapan Nilai Risiko Covid-19 Kategori Kapasitas Kabupaten 

Administrasi Kepulauan Seribu Tahun 2025  

No. SUB KATEGORI NILAI PER 

KATEGORI 

BOBOT (B) INDEX 

(NXB) 

1 Karakteristik Penduduk RENDAH 20.00% 28.80 

2 Ketahanan Penduduk RENDAH 30.00% 0.00 

3 Kewaspadaan Kab/Kota RENDAH 20.00% 28.57 

4 Kunjungan Penduduk Ke 

Negara/ Wilayah Berisiko 

RENDAH 30.00% 0.00 

No. SUB KATEGORI NILAI PER 

KATEGORI 

BOBOT 

(B) 

INDEX 

(NXB) 

1 Anggaran Kewaspadaan dan 

Penanggulangan 

RENDAH 25.00% 2.65 

2 Kesiapsiagaan Laboratorium TINGGI 8.75% 85.71 

3 Kesiapsiagaan Puskesmas TINGGI 8.75% 100.00 

4 Kesiapsiagaan Rumah Sakit TINGGI 8.75% 86.36 

5 Kesiapsiagaan Kabupaten/Kota TINGGI 8.75% 90.00 

6 Surveilans Puskesmas TINGGI 7.50% 89.25 



Berdasarkan hasil penilaian kapasitas pada penyakit Covid-19 terdapat 

1 (satu) subkategori pada kategori kapasitas yang masuk ke dalam nilai risiko 

Rendah, yaitu Subkategori Anggaran Kewaspadaan dan Penanggulangan. 

  

d. Karakteristik Risiko ( Tinggi, rendah, Sedang ) 

Penetapan nilai karakteristik risiko penyakit Covid-19 didapatkan 

berdasarkan pertanyaan dari pengisian Tools pemetaan yang terdiri dari 

kategori ancaman, kerentanan, dan kapasitas, maka di dapatkan hasil 

karakteristik risiko tinggi, rendah, dan sedang. Untuk karakteristik resiko 

Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu termasuk dalam Derajat Risiko 

“Rendah” dengan nilai Derajat Rasio sebesar 25,01. Hasil karakteristik risiko 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 1.4 Penetapan Karakteristik Risiko Covid-19 Kabupaten Administrasi 

Kepulauan Seribu Tahun 2025  

 
 
 

7 Surveilans Rumah Sakit (RS) TINGGI 7.50% 100.00 

8 Surveilans Kabupaten/Kota SEDANG 7.50% 57.00 

9 Surveilans Balai Kekarantinaan 

Kesehatan (BKK) 

TINGGI 7.50% 100.00 

10 Promosi TINGGI 10.00% 100.00 

Provinsi DKI Jakarta 

Kota Kepulauan Seribu 

Tahun 2025 

RESUME ANALISIS RISIKO COVID-19 

KERENTANAN  11.87 

ANCAMAN  24.90 

KAPASITAS  68.37 

RISIKO 25.01 

Derajat Risiko RENDAH 



III. REKOMENDASI 
Dalam menyusun Rekomendasi hasil tindak lanjut Pemetaan Risiko 

penyakit Covid-19 di wilayah Kepulauan Seribu, terlebih dahulu telah 

dilakukan Penetapan Masalah (Isu Prioritas) lalu melakukan Inventarisasi / 

Identifikasi penyebab masalah dari setiap sub kategori yang dapat 

ditindaklanjuti menggunakan metode 5M (Man, Method, Machine, Material 

dan Money). Setelah diperoleh hasil identifikasi penyebab masalah kemudian 

dilakukan analisa penyebab masalah dengan merangkum poin-poin hasil 

identifikasi masalah yang ditemukan dari setiap sub kategori hasil pemetaan 

risiko. Kemudian dilanjutkan dengan merumuskan Rekomendasi berdasarkan 

analisa penyebab masalah, dengan hasil sebagai berikut; 

Tabel 1.5 Rekomendasi pada Penyakit Covid-19 di Kabupaten Administrasi 

Kepulauan Seribu Tahun 2025  

 

 

 

 

 

 

 

 

No Subkategori Rekomendasi PIC Timeline  Ket 
  
  

1 Ketahanan 
Penduduk 

Penguatan sosialisasi 
pentingnya imunisasi 
Covid19 dengan lintas 
sektor (kelurahan, 
sekolah) dan pada 
sasaran program 
vaksinasi Covid-19 
(komorbid, lansia, 
nakes, ibu hamil); 
 

Petugas 
Surveilans
Imunisasi, 
Promkes 
Sudinkes 
  

Des 
2025 

Laporan 
Sosialisasi 

2 Anggaran 
Kewaspadaan 
dan 
Penanggulangan 

Melakukan koordinasi 
terkait pengusulan 
anggaran 
kewaspadaan dan 
penanggulangan KLB; 
 

Petugas 
Surveilans 
  

Des 
2025 

Usulan 
anggaran 



Demikian dokumen rekomendasi dari hasil analisis risiko Penyakit 

Infeksi Emerging (Covid-19) ini dibuat sebagai dasar pengambilan kebijakan 

pencegahan dan pengendalian Penyakit Infeksi Emerging di wilayah 

Kabupaten Admnistrasi Kepulauan Seribu 
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Kepala Suku Dinas Kesehatan 

Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu 
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NIP. 197605072006042006 
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Lampiran 

TAHAPAN MEMBUAT DOKUMEN  

REKOMENDASI DARI HASIL ANALISIS RISIKO PENYAKIT INFEKSI EMERGING 

(COVID-19) TAHUN 2025 

  

1. Penetapan Subkategori Prioritas 

a. Kategori Kerentaan 

Tabel 1.1 Isian Sub Kategori pada Kategori Kerentanan Penyakit Covid-19 

yang menjadi Isu Prioritas di Kepulauan Seribu Tahun 2025  

b. Kategori Kapasitas 

Tabel 1.2 Isian Sub Kategori pada Kategori Kapasitas Penyakit Covid-19 

yang menjadi Isu Prioritas di Kepulauan Seribu Tahun 2025  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Subkategori 

 

Bobot Nilai Risiko 

1 Ketahanan Penduduk 30.00% RENDAH 

2 Kunjungan Penduduk Ke Negara/ 

Wilayah Berisiko 

30.00% RENDAH 

3 Karakteristik Penduduk 20.00% RENDAH 

4 Kewaspadaan Kab/Kota 20.00% RENDAH 

No Subkategori 

 

Bobot Nilai Risiko 

1 Anggaran Kewaspadaan dan 

Penanggulangan 

25.00% RENDAH  

2 Surveilans Kabupaten/Kota 7.50% SEDANG  

3 Kesiapsiagaan Laboratorium 8.75% TINGGI  

4 Kesiapsiagaan Puskesmas 8.75% TINGGI  

5 Kesiapsiagaan Rumah Sakit 8.75% TINGGI  



2. Penetapan Isu yang dapat ditindaklanjuti 

a. Kategori Kerentanan 

Tabel 1.3 Isian Sub Kategori pada Kategori Kerentanan Penyakit Covid-19 

yang menjadi Isu yang dapat ditindaklanjuti di Kepulauan Seribu 

Tahun 2025  

 

 

 

 

 

 

b. Kategori Kapasitas 

Tabel 1.4 Isian Sub Kategori pada Kategori Kapasitas Penyakit Covid-19 

yang menjadi Isu yang dapat ditindaklanjuti di Kepulauan Seribu 

Tahun 2025  

 

 

 

 

 

 

3. Analisa Inventarisasi Masalah 

a. Inventarisasi Penyebab Masalah yang dapat ditindaklanjuti  Kategori 

Kerentaan 

Tabel 1.5 Inventarisasi Penyebab Masalah untuk Kategori Kerentanan pada 

Penyakit Covid-19 di Kepulauan Seribu Tahun 2025   

 

No Subkategori Bobot Nilai Risiko 

1 Ketahanan Penduduk 30.00% RENDAH 

2 Kunjungan Penduduk Ke Negara/ 

Wilayah Berisiko 

30.00% RENDAH 

No Subkategori Bobot Nilai Risiko 

1 Anggaran Kewaspadaan dan 

Penanggulangan 

25.00% RENDAH  

2 Surveilans Kabupaten/Kota 

 

7.50% SEDANG  

Sub 
kategori/Pertanyaan 
rujukan 

Man Method Machine Material Money 

Persentase penduduk 
yang sudah 
divaksinasi lengkap 
(Dosis 1,2) COVID-19 
di Kabupaten/Kota 
Saudara 

Kurangnya 
kesadaran 
akan 
pentingnya 
vaksinasi 
  

Kurangnya 
upaya 
edukasi 
dan 
persuasif 
kepada 
masyarakat 

- 
  

Vaksin 
covid19 hanya 
untuk sasaran 
program 
(selain itu 
berbayar) 
 

- 



b. Inventarisasi Penyebab Masalah yang dapat ditindaklanjuti Kategori 

Kapasitas 

Tabel 1.6 Inventarisasi Penyebab Masalah untuk Kategori Kapasitas pada 

Penyakit Covid-19 di Kepulauan Seribu Tahun 2025  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Poin-point yang harus ditindaklanjuti 

1. Kurangnya kesadaran akan pentingnya vaksinasi; 
2. Kurangnya anggaran yang disiapkan dalam kewaspadaan dini dan 

penanggulangan KLB termasuk Meningitis Meningokokus; 
 

5. Perumusan Rekomendasi 

Tabel 2.1 Rekomendasi pada Penyakit Covid-19 di Kabupaten Administrasi 

Kepulauan Seribu Tahun 2025  

No Sub 
kategori/Pertanyaan 
rujukan 

Man Method Machine Material Money 

1 Anggaran 
Kewaspadaan dan 
Penanggulangan/ 
jumlah anggaran 
yang disiapkan 
untuk memperkuat 
kewaspadaan, 
kesiapsiagaan dan 
penanggulangan 
KLB (termasuk 
Covid-19) 

- - - 
  

- Kurangnya 
anggaran yang 
disiapkan 
dalam 
kewaspadaan 
dini dan 
penanggulang
an KLB 
termasuk 
Meningitis 
Meningokokus 
 

No Subkategori Rekomendasi PIC Timeline  Ket 
  
  

1 Ketahanan 
Penduduk 

Penguatan sosialisasi 
pentingnya imunisasi 
Covid19 dengan 
lintas sektor 
(kelurahan, sekolah) 
dan pada sasaran 
program vaksinasi 
Covid-19 (komorbid, 
lansia, nakes, ibu 
hamil); 

Petugas 
Surveilans
, 
Imunisasi, 
Promkes 
Sudinkes 
  

Des 
2025 

Laporan 
Sosialis
asi 
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2 Anggaran 
Kewaspadaan 
dan 
Penanggulangan 

Melakukan koordinasi 
terkait pengusulan 
anggaran 
kewaspadaan dan 
penanggulangan 
KLB; 

Petugas 
Surveilans 
  

Des 
2025 

Usulan 
anggara
n 



Dokumentasi  
Identifikasi Penyebab Masalah dan Penyusunan Rekomendasi Hasil Pemetaan 

Risiko Penyakit Covid-19 bersama Lintas Program (Surveilans, Imunisasi, Promkes) 

  
  
  
 


